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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Efektivitas, K3LH, Evaluasi, 

Pendidikan, ANATES, 

Validitas, Reliabilitas, 

Kualitas 

Efektivitas sistem manajemen K3LH sangat bergantung pada evaluasi pendidikan K3LH 

(Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan Hidup). Artikel ini membahas penggunaan aplikasi 

ANATES (Analysis of Effects and Action for System Evaluation) untuk menganalisis validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan kualitas materi pelajaran. Hasil penelitian terhadap 

30 mata pelajaran menunjukkan bahwa, meskipun sebagian besar topik memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik, beberapa topik harus dibandingkan dengan tingkat kesulitan dan kualitas 

pengecoh. Penggunaan ANATES dapat meningkatkan efektivitas K3LH dan menyediakan 

lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat. 

 
Abstrack 

Key Word: 
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Evaluation, Education, 
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The effectiveness of the K3LH management system greatly depends on the evaluation of K3LH 

education (Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan Hidup). The article discusses the use of 

the ANATES (Analysis of Effects and Action for System Evaluation) application to analyze validity, 

reliability, daya pembeda, tingkat kesukaran, and quality of the subject matter. The results of the 

study on 30 subjects indicate that, even though the majority of the topik have good validity and 

reliability, some of the topik should be compared to the tingkat kesulitan and pengecoh quality. 

Utilizing ANATES can increase K3LH effectiveness and provide a more secure and healthy work 

environment.. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan Hidup (K3LH) menjadi komponen penting dalam 

menciptakan kondisi kerja yang aman sekaligus mendukung produktivitas. Dari sudut pandang filosofis, K3 

merupakan suatu konsep dan tindakan untuk melindungi kesejahteraan fisik dan mental para pekerja serta 

masyarakat umum, termasuk menjaga hasil kerja dan warisan budaya demi terwujudnya kehidupan yang adil 

dan makmur. Sementara dalam perspektif akademis, K3 adalah disiplin ilmu beserta implementasinya yang 

bertujuan menghindari berbagai risiko di tempat kerja seperti kecelakaan, kebakaran, ledakan, kontaminasi 

lingkungan, dan gangguan kesehatan (Lumbangaol dkk., 2022). 

Menurut UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian 

yang tidak diharapkan dan tidak diinginkan sehingga mengganggu ketertiban kegiatan dan dapat menimbulkan 

korban jiwa atau harta benda (Herawati dkk., 2023). 

Keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem kerja 

dan sumber daya manusia (Putri dkk., 2021). Di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), pembelajaran 

K3LH dirancang untuk membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan 

kebutuhan dunia industri. Kesadaran dan tanggapan pekerja tentang pentingnya K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja) dapat dilihat dari bagaimana mereka berperilaku dan mematuhi aturan dalam memelihara 

keamanan di tempat (Anandadiva & Hidayah, 2024).  

Perangkat keselamatan yang dikenakan pekerja sebagai perlindungan tubuh dari kemungkinan bahaya 

atau penyakit yang dapat timbul di area kerja disebut sebagai Alat Pelindung Diri (APD). Perangkat ini 

berfungsi sebagai pengaman diri pekerja dari risiko kecelakaan atau gangguan kesehatan yang mungkin terjadi 

selama beraktivitas di lingkungan kerja (Aini dkk., 2023). Manfaat utama dari pemakaian Alat Pelindung Diri 

(APD) yang sesuai standar adalah meningkatkan perlindungan pekerja selama beraktivitas. Peralatan seperti 
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helm pelindung, safety shoes, dan pakaian khusus keselamatan dibuat khusus untuk mencegah cedera akibat 

kecelakaan kerja, seperti terjatuh, tertimpa material, atau bersentuhan dengan mesin-mesin berbahaya 

(Tanjung & Susilawati, 2024).  

Penerapan APD yang konsisten tidak hanya melindungi keselamatan dan kesehatan pekerja secara 

langsung, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan hidup, misalnya penggunaan masker yang 

tepat dapat mencegah pekerja menghirup zat-zat berbahaya yang berpotensi mencemari udara. Aktivitas sektor 

industri dan pabrik memiliki pengaruh signifikan terhadap lingkungan, khususnya pada kualitas udara. Ketika 

pembuangan emisi dari cerobong asap industri tidak diolah secara tepat, udara yang terkontaminasi oleh 

berbagai polutan akan berdampak luas, tidak hanya membahayakan kesehatan manusia, tetapi juga 

mengancam keberlangsungan ekosistem dan lingkungan secara keseluruhan (Nidianti & Lukiyono, 2022). 

Meski demikian, keberhasilan pembelajaran ini sangat bergantung pada instrumen evaluasi yang 

digunakan. Ketika instrumen tersebut tidak valid dan reliabel, hasil evaluasi menjadi kurang akurat, sehingga 

memengaruhi kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Dalam hal ini, aplikasi ANATES menjadi solusi 

potensial untuk membantu analisis butir soal, terutama dalam mengukur validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

tingkat kesulitan, serta efektivitas pengecoh. 

ANATES adalah software atau perangkat lunak komputer yang dikembangkan khusus untuk melakukan 

analisis terhadap butir-butir soal (Nazliati, 2019). Program ini menyediakan berbagai fitur analisis yang 

komprehensif, mencakup perhitungan reliabilitas tes, tingkat kesukaran soal, daya pembeda, serta efektivitas 

pengecoh pada soal pilihan ganda (Hartono dkk., 2024). 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa ANATES mampu meningkatkan kualitas analisis 

butir soal. Anates menawarkan kemudahan dalam melakukan evaluasi soal dengan kemampuan memeriksa 

jawaban secara otomatis yang efisien dan mudah. Program ini memiliki keunggulan berupa tampilan berbahasa 

Indonesia yang membuatnya mudah dioperasikan, serta hasil analisisnya dapat dipindahkan ke Microsoft 

Excel untuk penghitungan nilai lebih lanjut (Elviana, 2020). Namun, kajian sebelumnya umumnya membahas 

penggunaan ANATES secara umum tanpa menyoroti penerapannya pada pembelajaran K3LH di SMK. Selain 

itu, analisis mendalam terkait pengecoh dalam butir soal K3LH juga masih minim perhatian. 

Meskipun sudah banyak bukti tentang efektivitas ANATES, penelitian ini melihat adanya kesenjangan, 

terutama dalam penggunaannya pada pendidikan K3LH di SMK. Belum ada kajian komprehensif yang 

mengintegrasikan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesulitan, serta kualitas pengecoh 

dalam satu penelitian terpadu. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan 

mengeksplorasi secara khusus penerapan ANATES untuk menganalisis butir soal K3LH di SMK. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan instrumen evaluasi yang lebih akurat dan relevan dengan standar 

dunia kerja. 

Penelitian ini bertujuan menjawab kebutuhan akan instrumen evaluasi yang lebih baik untuk pendidikan 

K3LH. Dengan memanfaatkan ANATES, penelitian ini berusaha menyajikan rekomendasi konkret guna 

meningkatkan kualitas evaluasi butir soal K3LH di SMK. Untuk itu, penelitian ini difokuskan pada tiga 

pertanyaan utama: Bagaimana validitas dan reliabilitas butir soal K3LH di SMK yang dianalisis dengan 

ANATES? Bagaimana daya pembeda dan tingkat kesulitan soal dalam mendukung pencapaian kompetensi 

siswa? Dan, seberapa efektif pengecoh dalam butir soal K3LH yang dianalisis menggunakan ANATES? 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mengevaluasi kualitas soal K3LH 

(Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan Hidup) yang diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Pendekatan ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik soal berdasarkan indikator validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh. Analisis dilakukan menggunakan 

aplikasi ANATES (Analysis of  Effects and Action for System Evaluation) untuk memberikan hasil evaluasi 

yang komprehensif terhadap kualitas soal. 

Penelitian dilakukan di sejumlah SMK yang telah mengintegrasikan mata pelajaran K3LH ke dalam 

kurikulum pembelajaran. Proses penelitian mencakup beberapa tahap, mulai dari pengumpulan data melalui 

kuisioner, pengolahan data menggunakan aplikasi ANATES, hingga pembuatan laporan hasil penelitian. 

Waktu pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal kegiatan di sekolah dan kebutuhan penelitian. 

Populasi penelitian adalah semua butir soal K3LH yang digunakan dalam ujian SMK. Penelitian 

melibatkan 30 butir soal K3LH yang diambil dari berbagai mata pelajaran. Pemilihan soal menggunakan 

metode purposive sampling, yang memastikan bahwa soal - soal tersebut mewakili aspek penting evaluasi 

K3LH. Responden penelitian adalah siswa SMK yang telah menyelesaikan ujian menggunakan soal - soal 

tersebut. 
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Instrumen Penelitian menggunakan soal tes K3LH dan aplikasi ANATES. Penelitian dilakukan melalui 

beberapa tahap berikut: 1) Tahap Persiapan, 2) Tahap Pengumpulan Data, 3) Tahap Analisis Data, 4) 

Mengukur Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, dan Tingkat Kesukaran, 5) Tahap Interpretasi Data, dan 6) 

Tahap Pelaporan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Validitas 

Validitas instrumen merupakan komponen penting dalam evaluasi pendidikan. Suatu instrumen 

dikatakan memiliki validitas ketika mampu melakukan pengukuran dengan akurat terhadap hal yang ingin 

diukur. Tingkat validitas mencerminkan sejauh mana hasil pengukuran memberikan kesimpulan yang 

relevan, bermakna, dan dapat dimanfaatkan sesuai tujuan pengukuran (Kania dkk., 2023). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa hanya butir soal nomor 4, 5, 6, dan 10 yang memiliki korelasi yang signifikan 

dengan skor total. Hal ini mengindikasikan bahwa pernyataan-pernyataan tersebut sahih dan dapat 

digunakan untuk mengukur prestasi siswa. Namun enam butir lainnya (1,2,3,7,8 dan 9) tidak mencapi 

Tingkat validitasini antara lain: 

1) Ambiguitas pernyataan soal: Pernyataan soal yang tidak jelas dapat menyebabkan siswa kesulitan 

unyuk memahami soal 

2) Relevansi dengan materi: Soal yang tidak sesuai dengan materi atau indikator kompetensi, pada 

akhirnya akan menghasilkan hasil yang tidak reliabel 

3) Ketidak sesuaian konteks soal: Soal konteks yang tidak relevan dengan tempat kerja atau situasi actual 

dalam K3LH dapat memberikan argument yang persuasive  

Untuk mengatasi masakah ini, revisi harus di lakukan dengan melakuakan validasi soal ulang 

dengan menggunakan ahli atau praktisi K3LH, validasi ini menunjukkan:  

1) Penyusunan ulang butir soal yang sesuai dengan indikator pendidikan 

2) Mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi untuk memastikan bahwa topiknya jelas 

3) Menggunakan kajian berdasarkan studi kasus yang sesuai dengan kondisi lapangan K3LH. 

Dengan demikian, validitas instrumen dapat ditingkatkan, yang akan meningkatkan akurasi 

evaluasi terhadap pencapaian siswa. 

 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Korelasi Valliditas 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran yang menggambarkan tingkat kepercayaan atau keandalan suatu 

alat ukur. Ketika alat ukur tersebut digunakan secara berulang untuk mengukur hal yang sama, hasil 

pengukurannya akan tetap konsisten dan tidak berubah secara (Khumaedi, 2012). Dalam penelitian ini, 

koefisien reliabilitas sebesar 0,67 menunjukkan tingkat keandalan yang tinggi. Meskipun hasil ini masih 

di bawah standar minimal, peningkatan keandalan diperlukan untuk memberikan hasil yang lebih 

konsisten. 

Beberapa strategi jangka panjang untuk meningkatkan reliabilitas antara lain: 

1) Penyeimbangan Tingkat Kesukaran Soal: Variabel tingkat kesukaran dapat mempengaruhi 

konsistensi hasil. Butir soal perlu dibuat dengan tingkat kesukaran yang seimbang sehingga siswa 

dengan kemampuan yang berbeda dapat dievaluasi secara langsung. 
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2) Meningkatkan jumlah sampel Uji: Data yang dikumpulkan dari populasi yang lebih besar akan 

menghasilkan keandalan yang lebih akurat. 

Meningkatkan jumlah sampel Uji: Data yang dikumpulkan dari populasi yang lebih besar akan 

menghasilkan keandalan yang lebih akurat. Peningkatan Keterpaduan Materi: Topik-topik yang berkaitan 

dengan kurikulum akan lebih konsisten dalam meningkatkan keterampilan siswa. Selain itu, analisis 

reliabilitas dapat diperkuat dengan menggunakan teknik tes split-half atau paralel untuk memastikan hasil 

yang lebih komprehensif. 

 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Analisis Reliabilitas Tes 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kapasitas sebuah soal dalam tes hasil belajar untuk mengidentifikasi 

perbedaan antara peserta tes yang pandai dan kurang pandai. Peserta dengan kemampuan tinggi umumnya 

akan berhasil menjawab soal dengan benar, sedangkan peserta dengan kemampuan rendah cenderung 

tidak mampu memberikan jawaban yang tepat (Wikasari, 2017). Dalam penelitian ini, butir soal nomor 

4, 5, 6, 9, dan 10 memiliki daya pembeda yang sangat baik (>60%), yang mengindikasikan keefektifan 

butir soal tersebut dalam mengurangi variasi kemampuan siswa. Akan tetapi, butir no. 3 memiliki daya 

pembeda 0%, yang berarti bahwa butir soal tersebut tidak dapat diterapkan pada siswa. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa factor 

1) Masalah Teknis dalam Penyusunan Pengecoh: Jawaban yang sangat sulit merupakan salah satu hal 

yang mungkin menyebabkan siswa hanya menebak-nebak. 

2) Ketidaksesuaian Tingkat Kesukaran: Jika soal selalu sulit, siswa dengan kemampuan tinggi atau 

rendah cenderung tidak dapat menggambar dengan jelas. Solusi yang dapat diterapkan adalah: 

a. Aturlah soal ulangan dengan ambang batas kesulitan yang lebih proporsional. 
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b. Menambahkan elemen kontekstual akan meningkatkan relevansi dan kompleksitas topik. 

c. Menggunakan distributor atau pengecoh yang lebih efektif untuk mendorong pemikiran kritis 

siswa. Dengan meningkatkan daya siswa, alat evaluasi dapat lebih akurat menilai kemampuan 

siswa sesuai dengan tingkatannya. 

 

 
 

Gambar 3. Hasil Analisis Daya Pembeda 

4. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan keberadaan suatu item soal apakah dipandang sukar, sedang, atau 

mudah dalam mengerjakannya (Sarkawi, 2018). Berdasarkan analisis tingkat kesukaran, mayoritas soal 

masuk ke dalam kategori sedang (30-70%), yang mengindikasikan bahwa soal-soal tersebut cukup efektif 

dalam mengurangi kinerja siswa secara keseluruhan. Namun, dua butir soal (2 dan 6) termasuk dalam 

kategori kurang baik, dengan tingkat kesukaran masing-masing 16,67% dan 30%. Tingkat kesukaran yang 

terlalu tinggi berpotensi mengurangi keefektifan mata pelajaran dalam meningkatkan kompetensi siswa. 

Soal yang selalu gerah biasanya disebabkan oleh: Pilihan jawaban yang selalu ambigu atau mirip, Konteks 

soal yang selalu rumit tanpa petunjuk yang memadai. Untuk meningkatkan proporsi soal yang 

menggunakan tingkat sedang, beberapa langkah berikut dapat dilakukan: 

1) Menggunakan rumus untuk soal atau memberikan konteks yang dapat membantu siswa memahami 

soal dengan lebih mudah 

2) Menawarkan pilihan jawaban yang tetap menantang namun tidak terlalu ambigu 

3) Pastikan topik-topik tersebut benar-benar relevan dengan dunia kerja agar siswa dapat memahami 

konsep K3LH dengan baik. 

4)  

 
Gambar 4. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

5. Kualitas Pengecoh 

Efektifitas pengecoh merupakan pengukuran alternatif jawaban pada soal bentuk pilihan ganda 

(Ashari, 2021). Pengecoh memainkan peran penting dalam menentukan keefektifan suatu butir soal. 
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Pengecoh yang baik harus dapat menarik minat siswa dengan pemahaman rendah tanpa membuat mereka 

bosan dengan pemahaman tinggi. Beberapa pengecoh dalam penelitian ini tidak terlalu efektif, terlihat 

dari hasil siswa yang memilih pengecoh tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa pengecoh yang 

digunakan harus diperbaiki agar lebih mendalam dan sesuai dengan logika siswa. Pengecoh dapat 

diperbaiki dengan cara-cara berikut:  

1) Merancang pengecoh yang lebih relevan dan logis. 

2) Menegaskan bahwa pengecoh tidak selalu mudah dikenali sebagai jawaban yang salah. 

3) Penggunaan pola distraktor yang bervariasi untuk menghukum siswa hanya akan menghasilkan 

jawaban yang menebak. 

4) Pengecoh yang dirancang dengan baik akan membantu alat evaluasi menjadi lebih efektif dalam 

menilai pemahaman siswa di semua aspek.   

 
 

Gambar 4. Hasil Analisis Kualitas Pengecoh 

6. Relevansi hasil penelitian untuk Pendidikan K3LH 

Hasil penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan terhadap pengembangan instrumen 

penilaian pendidikan K3LH di SMK. Pendidik dapat meningkatkan validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

tingkat kesukaran, dan kualitas pengecoh dengan menggunakan aplikasi ANATES. Peningkatan kualitas 

alat evaluasi akan memastikan bahwa hasil pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang diharapkan, 

memungkinkan penerapan K3LH yang efektif di tempat kerja, dan menghasilkan peserta didik yang lebih 

cakap dan matang. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi edukasi dalam sistem manajemen K3LH 

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif. 

Proses evaluasi jangka panjang memungkinkan identifikasi dan perbaikan berbagai risiko yang mungkin 

timbul di tempat kerja, serta meningkatkan prosedur dan praktik yang ada agar lebih efektif dalam mengurangi 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Dalam konteks ini, penggunaan aplikasi ANATES memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas praktik K3LH. Analytes tidak hanya membantu 

analisis data yang lebih akurat, tetapi juga mempercepat proses analisis dan memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih akurat dan berbasis data. Aplikasi ini memungkinkan perusahaan untuk memantau 

kinerja karyawan secara real-time, menilai risiko kesehatan secara komprehensif, dan memberikan 

rekomendasi yang praktis dan bijaksana untuk meningkatkan potensi rumah tangga. Selain itu, dengan sistem 

yang terintegrasi, ANATES memfasilitasi dokumentasi dan pelaporan yang diperlukan untuk kepatuhan 

berkelanjutan terhadap peraturan K3LH. Selain sebagai alat bantu teknis, ANATES juga berfungsi sebagai alat 

bantu pembelajaran bagi karyawan dan manajer dalam memahami pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja 

serta perlindungan lingkungan. Dengan informasi yang lebih mudah diakses dan transparan, setiap individu 

yang terlibat dalam kegiatan operasional dapat lebih proaktif dalam menjalankan prosedur K3LH yang telah 

ditetapkan. Bagaimanapun juga, penerapan sistem manajemen K3LH, yang didukung oleh teknologi seperti 

Anates, memungkinkan perusahaan untuk tidak hanya mengurangi risiko dan stres terkait pekerjaan, tetapi 

juga mempromosikan keselamatan yang lebih kuat. Hal ini akan membantu meningkatkan produktivitas, 

efisiensi, dan kepuasan karyawan serta memastikan bahwa bisnis terus berkembang dalam jangka panjang. 

Berdasarkan hasil evaluasi, beberapa poin utama yang menarik adalah sebagai berikut: 

1. Validitas: Uji validitas menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal dalam instrumen pengukuran tidak 

valid, dengan hanya beberapa butir soal yang memiliki korelasi yang signifikan (butir 4, 5, 6, dan 10). Hal 
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ini menyoroti pentingnya melakukan koreksi dan revisi terhadap butir soal yang tidak sahih untuk 

memastikan bahwa instrumen tersebut disesuaikan dengan tujuan yang diinginkan. 

2. Reliability: Tes reliabilitas indicates a consistency threshold that is close to the reliability coefficient of 

0.67, which falls into the "cukup" category. Although consistency can be improved, this indicates that the 

instrument can provide very stable results in pengukuran. 

3. Daya Pembeda: Butir soal yang paling signifikan (4, 5, 6, 9, & 10) memiliki daya pembeda yang sangat 

baik, yang berarti dapat digunakan untuk mengajar siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah. Namun, 

beberapa topik lainnya (seperti butir 3) menyoroti perlunya perbaikan untuk membuat topik tersebut lebih 

efektif dalam mendidik siswa berdasarkan kemampuan mereka. 

4. Tingkat Kesukaran: Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa sebagian besar soal masuk dalam 

kategori tingkat kesulitan sedang (30 - 70%). Namun, beberapa soal (seperti butir 2 dan 6) termasuk dalam 

kategori sulit. Oleh karena itu, disarankan untuk membuat soal-soal yang selalu sulit agar lebih sesuai 

dengan kemampuan pengguna. 

5. Kualitas Pengecoh: Evaluasi kualitas pengecoh menyoroti pentingnya penulisan yang efektif dalam materi 

pelajaran, yang harus cukup menstimulasi siswa dengan tingkat pemahaman yang tinggi tanpa 

mengganggu siswa dengan tingkat pemahaman yang rendah. Pengecoh yang dirancang dengan baik akan 

membantu mengidentifikasi mereka yang mampu menangani materi. 

Secara keseluruhan, aplikasi ANATES terbukti efektif dalam membantu praktisi K3LH untuk 

mengidentifikasi dan memperbaiki alat penilaian yang digunakan dalam evaluasi kerja K3LH. Dengan 

memperbaiki butir soal yang tidak valid, meningkatkan reliabilitas, dan memenuhi tingkat kesulitan soal, 

sistem evaluasi K3LH dapat menjadi lebih akurat, efisien, dan efektif. Hal ini akan membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman, sehat, dan tentram, yang pada akhirnya akan bermanfaat bagi karyawan, 

organisasi, dan lingkungan. 
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